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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab IV mengenai pengaruh Asimetri Informasi terhadap Cost of Equity Capital pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut:
1. Asimetri Informasi yang dicerminkan dengan besarnya rata-rata Bid-Ask Spread pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sepanjang 5 tahun pengamatan dari tahun 2004-2008 mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. Pada Tahun 2008, terjadi peningkatan Bid-Ask Spread yang paling tinggi dibanding masa pengamatan selama 5 tahun yang dilakukan oleh peneliti, peningkatan ini terjadi sebesar 0.032161158, karena sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terjadi perbedaan informasi yang diterima oleh pelaku pasar (investor) yang terlihat dari penurunan harga saham sepanjang 2008 mencapai 40,8%, namun yang terjadi adalah peningkatan Deviden Payout sebesar 94,20 dan peningkatan PER sebesar 10 (x) Yang seharusnya meningkatkan minat investor pada saham yang dikeluarkan oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Oleh karena hal tersebut, Bid-Ask Spread yang terjadi pada tahun ini adalah yang paling tinggi karena perbedaan informasi yang terjadi pada tahun 2008 ini paling tinggi dibandingkan  tahun-tahun pengamatan yang dilakukan peneliti.    
2.
Cost of Equity Capital pada PT bank Mandiri (Persero) Tbk menunjukan kenaikan dan penurunan. Pada Tahun 2008, mengalami peningkatan yang paling tinggi sebesar menjadi 0.159871163. Peningkatan yang cukup besar ini terjadi karena pada tahun 2008 terjadi penurunan efisiensi pasar yang cukup tinggi, ini dapat terlihat dari penurun harga saham mencapai 40,8% yang tidak diimbangi dengan informasi yang dikeluarkan emiten dalam hal ini PT Bank Mandiri (Persero) Tbk berupa laporan keuangan yang menunjukan prospek yang baik, hal ini dapat diakibatkan tidak menyeluruhnya informasi yang diterima oleh sebagian investor sehingga harus menutupi kerugian dari ketiadaan informasi yang diterimanya tersebut. Dengan adanya keadaan tersebut Investor mengahadai tingkat risiko yang lebih tinggi sehingga cost transaksi pun meningkat. Jadi untuk menutupi kerugiannya tersebut investor harus meningkatakan kebutuhan akan returnnya (pengembaliannya) berupa dividen dari saham biasa atau Cost of Equity Capital yang ditanggung PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
3.
Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Cost of Equity Capital mempunyai hubungan (korelasi) kuat serta searah. r= 0,879, yang berarti bahwa Asimetri Informasi mempunyai pengaruh yang besar terhadap Cost of Equity Capital sebesar 77.3% sedangkan sisanya sebesar 22.7% dipengaruholeh faktor-faktor lain seperti seperti likuiditas saham, tingkat disclosure, size(ukuran) perusahaan/emiten, dan keadaan politik yang berdampak pada kondisi ekonomi, sehingga hal tersebut mempunyai peranan penting dalam menetukan kebijakan manajemen dalam penyampaian informasi mengenai perusahaan yang dipublikasikan di Pasar Modal. Karena Informasi memegang peranan penting dalam membantu investor menentukan pilihan investasi yang tepat, karena di dalam informasi dapat diketahui keadaan perusahaan dan prospek perusahaan dai masa yang akan datang. 
5.2  Saran


Saran yang dapat dijadikan masukan dan kritik dari penulis kepada pihak PT Bank Muamalat Indonesia, yaitu:

1. PT bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai salah satu perbankan swasta milik pemerintah sebenarnya sudah memiliki prestasi yang sangat baik dimata publik, ini terlihat dari eksistensinya sealama ini sehingga mendapatakn berbagai penghargaan dari berbagai instansi yang berhubungan dengan perekonomian, namun terkadang informasi yang dipublikasikan atau beredar di publik terutama para pelaku pasar modal seringkali tidak menyeluruh sehingga dapat terlihat dati tingakat asimetri informasi yang terjadi, oleh karena itu untuk meningkatkan dan memperluas usahanya, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk harus lebih memperhatikan penyampaian informasi yang diterima oleh investor terutama dalam perdagangan di Pasar Modal, karena informasi memegang peranan penting dalam perdagangan di pasar modal. Semakin terbukanya perusahaan akan penyampaian informasi akan semakin berkurangnya asimetri informasi yang terjadi diantara investor atau pelaku pasar modal. 
2. Peningkatan kualitas informasi juga akan mengurangi risiko yang akan dihadapi oleh investor dari sumber pendanaan berupa saham biasa yang dilakukan pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, sehingga hal ini pun akan berdamapak dari penurunan biaya transaksi yang harus investor keluarkan dan Cost of Equity Capital pun akan semakin menurun diiringi dengan penurunan asimetri informasi yang terjadi karena Cost of Equity Capital menggambarkan seberapa besar mengharapkan pengembalian investasi dari dana yang digunakan untuk berinvestasi pada saham biasa.
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